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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 1.1.1 Gagasan Awal
 Bandara Rahadi Oesman merupakan bandara domestik yang
 melayani jasa penerbangan maskapai bagi masyarakat di Kabupaten
 Ketapang, Kalimantan Barat. Bandara Rahadi Oesman merupakan pintu
 masuk atau gerbang bagi masyarakat sebagai penghubung jalur darat dan
 udara untuk masuk ke kota Ketapang. Semakin peningkatanya jumlah
 penumpang untuk setiap tahunnya, terminal bandara tersebut tidak dapat lagi
 menampung penumpang secara maksimal. Landasan pacu bandara yang
 masih kurang panjang yang tidak memungkinkan pesawat besar seperti
 boing masuk, Bandara Rahadi Oesman ini masih ketergantungan kepada
 Bandara Internasional Supadio, Pontianak, Kalimantan Barat, Bandara
 Iskandar, Pankalan Bun, Kalimantan Tengah, dan Bandara Internasional
 Ahmad Yani, Semarang, Jawa Tengah untuk melalukan transit penumpang
 untuk destinasi ke Kota-kota besar lainnya. Oleh karena itu, masyarakat dari
 kota yang jauh seperti bandung, Surabaya, dan lain-lain tidak dapat langsung
 mendarat di bandara Rahadi Oesman.
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 Permasalahan bandara yang harus diutamakan untuk diselesaikan
 adalah terminal bandara Rahadi Oesman. Kapasitas ruang yang tidak dapat
 menampung jumlah penumpang yang terus meningkat setiap tahunnya,
 mengakibatkan penumpang berdesakan untuk masuk keruangan tesebut.
 Permasalahan lain adalah tingkat keamanan yang kurang mengakibatkan
 banyaknya penyelundupan barang-barang yang illegal sehingga masuk ke
 Kota Ketapang. Sirkulasi penumpang dengan kebutuhan besaran ruang yang
 tidak sesuai mengakibatkan sirkulasi tidak berjalan dengan baik.
 Terminal Bandara Rahadi Oesman Ketapang ini dirujuk untuk
 melakukan Peredesainan untuk memperbaiki masalah yang ada pada
 terminal bandara sekarang. Dengan menfaatkan lahan yang ada dan
 memberikan fasilitas tambahan sehingga dapat mendukung kinerja Bandara
 Rahadi Oesman Ketapang. Terminal Bandara Rahadi Oesman nantinya akan
 direncanakan bangunan yang lebih besar untuk mengantisipasi peningkatan
 penumpang setiap tahunnya. Desain menggunakan bahan-bahan modern
 bandara sekarang untuk memberikan kesan menarik kepada bangunan..
 1.1.2 Alasan Pemilihan Judul
 a) Ketertarikan (interest)
 Bandara adalah pintu gerbang yang saling menghubungkan antar kota
 maupun antar Negara. Melalui trasportasi udara, masyarakat dengan cepat
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 sampai ketujuan dari pada menggunakan transportasi darat dan air.
 Keutamaan masyarakat menggunakan transportasi udara, harus memberikan
 fasilitas dan pelayanan bangunan yang baik terhadap penumpang.
 Memecahkan masalah yang ada pada bangunan terminal bandara sekarang
 dan didesain kembali untuk menciptakan bangunan terminal bandara yang
 lebih nyaman, aman, serta menarik agar dapat menjadi icon kota Ketapang
 supaya lebih mudah dikenal oleh penumpang maupun masyarakat.
 Berawal dari beberapa hal tersebut, penulis tertarik untuk mere-desain
 terminal bandara untuk menciptakan suatu bangunan yang memberikan
 kenyamanan dan keamanan bagi masyarakat maupun penumpang.
 b) Kepentingan (urgency)
 Perkembangan zaman menuntut setiap kota untuk maju dan bersaing
 memajukan indentitas kota untuk mudah dikenal oleh masyarakat terutama
 masyarakat diluar kota Ketapang, termasuk dibidang transportasi udara, Kota
 Ketapang harus terus menata terminal bandara untuk mengatasi beberapa
 masalah yang ada pada bandara saat ini. Sehingga bangunan yang
 digunakan oleh penumpang mudah dikenal dan dapat menciptakan
 bangunan yang memberikan kenyamanan, dan keamanan bagi masyarakat
 dan penumpang.
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 Kepentingan untuk menciptakan bangunan terminal bandara yang
 nyaman, dan aman. Mehadirkan atau menampilakan sebuah bangunan yang
 iconic bertujuan untuk menimbulkan kesan bahwa penumpang telah sampai
 di kota Ketapang atau welcome to Ketapang. Alasan inilah menjadi dasar
 penulis untuk meredesain bandara lama di Kota Ketapang menjadi iconic
 baru.
 c) Kebutuhan (needed)
 Kebutuhan sarana transportasi udara yang cepat sudah menjadi hal
 yang wajar dibutuhkan oleh masyrakat. Dengan adanya bangunan bandara
 sebagai sarana penghubung jalur udara dan darat untuk sarana transportasi
 antar Kota. Bangunan harus menghadikan kenyamanan dan keamanan untuk
 memberikan rasa santai bagi penumpang dikarenakan prosedur
 penerbangan harus siap satu jam sebelum keberangkatan. Kebutuhan akan
 besaran ruang yang cukup agar tidak menimbulkan sifat malas untuk
 mengatri, maka bangunan harus menyediakan segala fasilitas yang
 mendukung aktivitas penumpang selama melakukan prosedur penerbangan
 sampai dengan terbang meninggalkan kota.
 d) Keterkaitan (Relevancy)
 Ketertarikan tentang meredesain terminal bandara Kota Ketapang ini
 adalah memecahkan masalah bangunan terminal yang tidak mampu
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 memberikan kenyamanan bagi penumpang. Peningkatan penumpang setiap
 tahunnya harus di antispasi dengan perbaikan dan pembenahan kekurangan
 bangunan terminal. Ketertarikan lainnya ingin menjadikan terminal bandara
 sebagai iconic baru Kota Ketapang dengan tujuan sebagai identitas
 pengenalan Kota.
 1.2 Tujuan dan Sasaran Pembahasan
 1.2.1 Tujuan Pembahasan
 Meredesain terminal bandara sebagai akomodasi transportasi udara
 yang lebih baik, Bandara Rahadi Oesman ini bertujuan untuk :
 a. Menciptakan pintu masuk atau gerbang identitas kota sebagai
 sarana pengenalan kota khususnya kota Ketapang.
 b. Memecahkahkan masalah ruang dan sirkulasi, dan bangunan
 serta menyesuaikan dengan kebiasaan perilaku penumpang untuk
 menciptakan sebuah bangunan yang identik dengan masyarakat.
 c. Menjadi salah satu bangunan yang menggunakan struktur bentang
 lebar dasar desain dan struktur utama bangunan.
 1.2.1 Sasaran Pembahasan
 Agar tujuan-tujuan pembahasan proyek ini tercapai sesuai dengan
 rencana, maka sasaran pembahasan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
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 a. Menciptakan sistem sirkulasi bangunan yang nyaman dan juga
 mudah dipahami oleh penumpang tetapi mengaplikasikan sistem
 keamanan yang ketat sebagai konsekuensi.
 b. Menjadikan banguan terminal bandara sebagai iconic baru kota
 dan sebagai sarana baru identitas pengenalan kota.
 1.3 Lingkup Pembahasan
 Pembahasan yang akan dilakukan pada penelitian ini melingkupi
 beberapa tahap, yaitu :
 Bagan 1. 1. Lingkup Permasalahan Proyek
 sumber : analisis pribadi, 2018
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 1.4 Metodologi Pembahasan
 1.4.1 Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam menyusun
 landasan pemograman, perencanaan, dan perancangan adalah metode
 deskriptif kualitatif dan komparatif. Metoda deskriptif kualitatif adalah uraian
 permasalah yang kemudiaan akan dianalisis dan dipecahkan permasalahnya.
 Sedangkan metode komparatif berupa pengumpulan data primer(studi
 banding, studi kasus,dll) dan pengumpulan data primer ( intenet,buka,dan
 artikel).
 Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam menyusun
 landasan pemograman, perencanaan, dan perancangan adalah metode
 deskriptif kualitatif dan komparatif. Metoda deskriptif kualitatif adalah uraian
 permasalah yang kemudiaan akan dianalisis dan dipecahkan permasalahnya.
 Sedangkan metode komparatif berupa pengumpulan data primer(studi
 banding, studi kasus,dll) dan pengumpulan data primer ( intenet,buka,dan
 artikel).
 a) Data Primer
 1) Masterplan Kawasan Bandara Rahadi Oesman Ketapang
 2) Jadwal penerbangan setiap harinya
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 3) Mengamati pergerakan penumpang dari segi pemanfaatan ruang dan
 sirkulasi
 4) Mendata fasilitas-fasilitas yang terdapat pada bangunan terminal.
 pengumpulan data primer dengan studi observasi lapangan dilakukan
 pada bangunan bandara yang lama yang masih berfungsi. Informasi yang
 dapat dilakukan pada proyek untuk mendapatkan data, antara lain sebagai
 berikut :
 - Mengamati aktivitas pengunjung di luar maupun didalam bandara
 - Mengamati jumlah dan kualitas fasilitas yang ada untuk memberikan
 pelayanan yang baik untuk para pengguna dan apa saja fasilitas yang
 dapat memberikan keistimewaan bagi bandara.
 - Mengamati bagaimana sirkulasi ruang, penumpang terminal bandara
 - Mengamati apa saja alat, dan teknologi yang diterapkan dalam
 kelancaran sistem di bandara.
 Dalam melakukan observasi lapangan bandara yang lama, akan di
 terapkan kedalam sketsa dan gambar foto pribadi tentang letak, suasana,
 dan bentuk keadaan bandara. Perekam data pada saat dilapangan dilakukan
 menggunakan beberapa alat, antara lain :
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 5) Sketsa
 - Sketsa ukuran ruang
 - Sketsa sirkulasi ruang dan penumpang
 - Sketsa hubungan antar ruang-ruang
 6) Catatat
 - Mencatat jumlah dan kualitas fasilitas terminal
 - Mencatat penggunaan bahan material
 - Keunikan terminal dari desain dan ornament
 - Mencatat bangunan-bangunan sekitar terminal
 7) Kamera
 Merekan observasi lapangan dengan menggunakan kamera yang
 menghasilkan data berupa foto dan video yang akan digunakan data
 pendukung untuk memperjelas :
 - Kondisi ruang
 - Daya tampung ruang terhadap penumpang
 - Area dan bangunan sekitar terminal
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 8) Wawancara
 Pengambilan data dengan teknik wawancara dilakukan langsung kepada
 narasumber yaitu pengelola maupun penumpang. Data yang didapat antara
 lain :
 - Cara pihak pengelola pengatasi keramaian penumpang
 - apa yang penumpang rasa kurang terhadap termina bandara
 - apa saja yang harus di perbaharui dari terminal
 - apa saja yang harus ditambah untuk memaksimalkan kinerja terminal
 b) Data Sekunder
 data sekunder yang digunakan untuk mendukung desain dan
 perencanaan bangunan Terminal Bandara Rahadi Oesman Ketapang.
 Data sekunder tersebut antara lain :
 - Peraturan daerah Kabupaten Ketapang
 - Teori-teori terminal bandara
 - Peraturan perencanaan ruang terminal bandara
 - Kebijakan terminal bandara
 - Data-data penerbangan terminal Rahadi Oesman
 1.4.2 Metoda Penyusunan dan Analisis
 Metoda penyusunan data dan analisis adalah tahap selanjutnya
 setelah data-data yang telah didapatkan dari berbagai sumber. Tahan
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 penyusunan dan analisis ini adalah tahan dimana data-data yang ada dioleh
 untuk dicara apa saja keunggulan dan kekurangan pada data-data,
 selanjutnya diambil sebuah keputusan untuk dijadikan acuan sebagai bentuk
 dan ide desain. Data-data yang telah dianalisis, kemudian diolah kembali
 dengan studi literatur untuk mendapatkan kesimpulan data yang dibutuhkan.
 Berikut adalah diagram proses yang menjelaskan tahap-tahap
 pengumpulan data dan analisis data :
 Bagan 1. 2. Bagan Penyusunan dan Analisis Data
 sumber : analisis pribadi, 2018
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 1.4.3 Metoda Pemograman Arsitektur
 a) Tahap Analisis
 1) mencari dan menentukan permasalahan dari data data yang sudah
 didapat dengan beberapa langkah dan pertimbangan.
 2) Melakukan pendekatan arsitektural dengan tinjauan aspek aktivitas
 pelaku, jumlah pelaku, kebutuhan ruang yang berkaitan dengan fungsi.
 3) Melakukan analisis terhadap beberapa pendekatan untuk menambah
 proses pemograman.
 4) Memilih dan mempertimbangkan beberapa alternatif tapak untuk
 peletakan bangunan yang dibutuhkan untuk proyek Rahadi Oesman
 Airport di Ketapang.
 c) Tahap Sintesa
 1) Menentukan permasalah-permasalahan yang dapat dari berbagai
 aspek analisis yang dianggap sangat penting sesuai fungsi dan
 kategori masing-masing.
 2) Menentukan besaran ruang, zoning ruang dalam,zoning ruang luar ,
 zoning macro,zoning micro kawasan dan bangunan.
 3) Menentukan program sistem bangunan yang akan digunakan pada
 desain, seperti :
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 - Pelingkup bangunan
 - Sirkulasi
 - Struktur bangunan
 - Penutup atap bangunan
 - Penataan ruang pada bangunan
 - Penataan ruang luar
 - Keamanan yang diterapkan pada proyek bandara di Ketapang
 - Menentukan kriteria tapak terpilih.
 1.4.4 Metoda Perancangan Arsitektur
 Metoda perancangan arsitektur adalah langkah yang dilakukan untuk
 menganalisis data sehingga menemukan permasalahan dan kebuutuhan
 bangunan yang diprogramkan dan diterjemahkan kedalam suatu gambar
 desain dua dimensi yang akan terukur dan terealisasikan.
 Metoda Perancangan Arsitektur melalui beberapa tahap , antara lain :
 1) Tahap Analisis Tapak
 Menganalisis data dari tapak terpilih dan menentukan zoning macro,
 zoning micro, sirkulasi ruang luar, dst.
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 2) Tahap Konsep
 Menentukan gagasan utama dan gagasan pendukung untuk
 mendasari perancangan bangunan secara keseluruhan baik dari desain,
 keamanan, penampilan bangunan, ruang luar bangunan, penataan ruang,
 ulilitas, sirkulassi yang akan diterapkan dan dijadikan acuan untuk menjadi
 awal dan akhir proses desain.
 3) Tahap Skematik Desain
 Tahan studi dengan berbagai percobaan terhadap desain untuk
 menemukan bentuk yang dianggap tepat untuk bangunan pada tapak.
 Skematik desain sendiri terdiri dari studi gubahan massa, konsep-konsep
 desain, analisis tapak dan lingkungan, dst.
 4) Tahap Studi Struktur
 Studi yang mengkaji beberapa struktur yang relevan terhadap desain
 bangunan yang terkait agar dapat terealisasikan dengan proyek. Pemilihan
 struktur yang tepat agar tidak terjadi kerusakan struktur pada bangunan.
 5) Tahap Site Planning
 Tahap selanjutnya dari pemograman adalah proses site planning,
 proses site planning ini untuk menentukan peletakan massa bangunan,
 penataan ruang luar, sirkulasi dalam tapak, dan regulasi yang ada. Penyajian

Page 15
                        

15
 program berbentuk gambar kerja terukur dan sketsa bentuk peletakan massa
 dan tapak antara hubungan ruang luar dengan bangunan.
 6) Tahap Desain
 Tahap terakhir dari rangkaian perancangan dan perencanaan sebuah
 bangunan diterjemahkan melalui gambar yang terukur dan terealisasi.
 Langkah-langkah pembuatan gambar tersebut antara lain :
 - Pembuatan struktur organisasi ruang, diagram hubungan ruang ,dan
 digabungkan dengan sirkulasi ruang-ruang untuk kebutuhan dalam
 program arsitektur, produknya adalah denah lantai.
 - Pembuatan diagram ruang luar, struktur organisasi ruang luar, sirkulasi
 ruang luar untuk kebutuhan program arsitektur, produk berupa siteplan
 dan situasi.
 - Menentukan tampilan dan bentuk fasade bangunan, serta menentukan
 bahan bangunan yang digunakan agar terlihat pada gambar dari
 segala sisi. Produknya berupa potongan, tampak semua sisi
 bangunan.
 - Menentukan gambar detail pada titik vital bangunan untuk
 menjelaskan tentang bagian bangunan yang tidak biasa dan tidak
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 dimiliki oleh bangunan lainnya yang khas yang telah direncanakan
 saat perancangan.
 - Untuk mempermudah dan memperjelas dalam proses metoda
 perancangan arsitketur digunakan beberapa software komputer
 sebagai alat bantu pembuatan desain, antara lain :
 - Autodeck AutoCad
 - Google Sketchup
 - Vray Render
 - CorelDraw
 - PhotoShop
 1.5 Sistematika Pembahasan
 1.5.1 BAB I : Pendahuluan
 Berisi uraian yang bersifat mengenalkan judul proyek. Uraian
 mengenai perkenalan akan dijabarkan meliputi : gagasan awal dan alasan
 pemilihan judul proyek, tujuan dan sasaran dibahasnya proyek, lingkup
 pembahasan mengenai proyek, metoda pembahasan dan sistematika
 pembahasan yang akan dipakai untuk membahas proyek ini

Page 17
                        

17
 1.5.2 BAB II : Tinjauan Proyek
 Berisi tentang gambaran umum mengenai proyek yang dipilih, berupa
 penjelasan proyek yang dipilih, berupa fungsi dan tugas utama, serta
 karakteristik dari judul proyek yang dipilih, latar belakang, perkembangan dan
 trend yang berkaitan dengan judul proyek.
 Pada bab ini, akan dibahas juga gambaran khusus dari proyek yang
 dipilih, berupa terminologi judul proyek, pelaku, fasilitas dan prasarana yang
 ada dalam proyek, juga spesifikasi dan persyaratan guna mendesain proyek
 yang dipilih.
 1.5.3 BAB III : Data dan Eksisting Bandara Rahadi Oesman
 Berisi data dan eksisting bandara Rahadi Oesman, Studi banding
 antara Bandara Rahadi Oesman Ketapang dan Proyek sejenisnya, Berisi
 analisis data terhadap permasalah yang ada pada bangunan terminal
 Bandara Rahadi Oesman, dan berisi solusi yang langsung dibuat studi
 banding perencanaan sudah dibuat untuk menemukan titik kelemahan pada
 bangunan terminal Rahadi Oesman yang lama.
 1.5.4 BAB IV : Tinjauan Pustaka
 Berisi studi literatur yang berkaitan dengan judul proyek yang dipilih,
 berupa alternatif-alternatif yang memiliki pertimbangan pertimbangan.
 Pertimbangan-pertimbangan tersebut akan dipakai untuk menetapkan
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 alternatif (dilakukan pada bab IV : Program Arsitektur) yang akan dipakai
 dalam judul proyek.
 1.5.5 BAB IV : Program Arsitektur
 Berisi uraian program-program yang sudah ditetapkan berdasarkan
 pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan dalam bab III, program-program
 yang sudah ditetapkan ini, akan dipakai sebagai dasar untuk melakukan
 proses perancangan.
 1.5.6 BAB V : Kajian Teori
 Berisi kajian terhadap tema desain yang akan digunakan meliputi
 uraian tema, studi preseden terhadap bangunan yang menggunakan tema
 sejenis, serta kemungkinan penerapan tema kedalam proyek yang dipilih.
 Dalam bab ini, juga berisi kajian terhadap permasalahan dominan dari proyek
 yang dipilih, meliputi uraian permasalahan dominan yang dilihat dari berbagai
 aspek, studi preseden terhadap proyek yang memiliki permasalahan sejenis,
 serta kemungkinan penerapan teori permasalahan dominan kedalam proyek.
 1.5.6 KEPUSTAKAAN
 Berisi tentang sumber-sumber data dan referensi yang digunakan,
 baik yang bersifat kepustakaan ataupun elektronik. Meliputi daftar pustaka,
 daftar gambar, daftar table dan daftar bagan/diagram
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 1.5.7 LAMPIRAN
 Berisi data-data yang berkaitan dengan proyek Terminal Bandara
 Rahadi Oesman digunakan sebagai data penyerta/pelengkap.
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